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Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah melahirkan kita dari perut 
para Ibunda dalam kondisi tidak mengetahui apa-apa. Lalu Allah Ta’ala 
memberikan pendengaran, penglihatan, dan hati bagi kita agar mau 
bersyukur. 

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Juga kepada keluarga dan para 
sahabatnya. Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya 
yang selalu berpegang teguh kepada ajarannya.

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu 
wata’ala dengan sebenar-benar ketakwaan, dalam arti selalu tunduk dan 
patuh terhadap segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Jauh sebelum teknologi informasi mengalami kemajuan yang begitu 
pesatnya, agama Islam telah memberikan rambu-rambu dalam 
menyikapi datangnya sebuah informasi atau berita. Baik informasi yang 
bersinggungan dengan masalah akidah, masalah muamalah, masalah 
akhlak, terlebih informasi yang menyangkut kehormatan seorang muslim 
dan lain sebagainya. 

Boleh dikata, syariat Islam memiliki instrumen yang cukup kuat dalam 
menangkal informasi hoaks yang muncul di setiap waktu dan zaman.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6)

Dalam ayat ini, Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman berjalan 
mengikuti informasi yang tidak jelas, desas-desus, isu, rumor, maupun 
istilah lainnya. Sebab, tidak semua informasi yang tersaji itu pasti benar, 
dan tidak semua yang diucapkan itu sesuai dengan faktanya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga memberi peringatan kepada 
umatnya yang tidak mau memfi lter setiap informasi yang sampai 
kepadanya. Sebagaimana sabdanya yang diberitakan oleh sahabat Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu. 
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“Cukuplah seseorang dikatakan sebagai pendusta apabila dia mengatakan 
semua yang ia dengar.” (HR. Muslim no. 7)

Dalam sabdanya yang lain,
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“Cukuplah seseorang dianggap berdosa tatkala membicarakan semua yang ia 
dengar.” (HR. Abu Dawud no. 4992)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga memberikan bimbingan 
bagaimana sikap yang benar dalam merespon sebuah informasi. 
Sebagaimana diberitakan oleh sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu 
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Ketenangan (selektif) adalah datangnya dari Allah, sedangkan tergesa-gesa 
datangnya dari setan.” (HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubra, 10/104)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah teladan dalam segala hal. 
Beliau sangat hati-hati dalam menyikapi sebuah informasi. 

Sikap beliau ini dapat kita kenali melalui dua kisah populer berikut ini.

Ada seorang sahabat bernama Ma’iz bin Malik yang datang menghadap 
beliau. Saat itu, Ma’iz meminta untuk disucikan karena telah melakukan 
perbuatan dosa besar, yakni berzina.

Setelah mendengar semua informasi yang Ma’zi sampaikan, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam tidak langsung membuat kesimpulan dan 
putusan. Beliau masih berusaha menggali validitas informasi yang Ma’iz 
sampaikan. Beliau menyuruhnya kembali dan beristighfar sekaligus 
bertobat kepada Allah Ta’ala.

Rupanya, Ma’iz tidak bisa tenang dan ia kembali menghadap beliau 
hingga berkali-kali. Namun jawaban Nabi tetap sama. Di saat 
kedatangannya yang keempat kalinya beliau bertanya, “Kamu mau aku 
sucikan dari apa?” 

Ma’iz menjawab, “Dari perbuatan zina.”

Maka dengan hati-hati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengklarifi kasi apakah dia gila atau sedang mabuk atau lainnya. Baru 
ketika semuanya sudah jelas, beliau menetapkan hukuman kepadanya. 
Kisah di atas tercatat di dalam Shahih Muslim yang diriwayatkan oleh 
Sulaiman bin Buraidah.

Dalam kisah yang lain, di bulan Sya’ban tahun 5 Hijriyah, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam hampir saja termakan dengan informasi 
hoaks. Yakni isu tentang Aisyah radhiyallahu ‘anha ketika ia mengambil 
kalungnya yang hilang, lalu tertinggal kafi lah, dan pulang berdua 
bersama Safwan bin al-Mu’aththal as-Sulami.

Orang-orang munafi k saat itu menyebarkan informasi hoaks terkait 
kepulangan Aisyah radhiyallahu ‘anha yang hanya berdua dengan salah 
seorang sahabat itu.
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Menghadapi informasi-informasi miring yang beredar saat itu, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam lebih memilih diam sampai Allah subhanahu 
wata’ala menunjukkan kebenaran di balik informasi hoaks yang beredar 
saat itu.

Kisah di atas menunjukkan sikap selektif beliau dan tidak tergesa-gesa 
dalam memutuskan suatu perkara, karena menyangkut kehormatan 
seseorang apalagi dia adalah muslim.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Jika di zaman di mana teknologi informasi masih sangat terbatas, syariat 
Islam sedemikian tegas memberikan peringatan, apalagi di zaman seperti 
sekarang yang mana informasi dapat menyebar dengan sangat cepat, 
ditambah lagi kita berada di akhir zaman yang disifati penuh dengan 
fi tnah. Maka sikap waspada dan hati-hati menjadi tuntutan yang sangat 
prioritas saat ini.

Ingatlah akan ancaman dari Rasulullah bagi siapa saja yang suka asal 
dan tergesa-gesa dalam menyebarkan berita, hukuman di akhirat telah 
menantinya.

Dari Samurah bin Jundub radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam menceritakan mimpi beliau,
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“Tadi malam aku bermimpi melihat ada dua orang yang mendatangiku, lalu 
mereka memegang tanganku, kemudian mengajakku keluar ke tanah lapang. 
Kemudian kami melewati dua orang, yang satu berdiri di dekat kepala 
temannya dengan membawa gancu dari besi. Gancu itu dimasukkan ke 
dalam mulutnya, kemudian ditarik hingga robek pipinya sampai ke tengkuk. 
Dia tarik kembali, lalu dia masukkan lagi ke dalam mulut dan dia tarik hingga 
robek pipi sisi satunya. Kemudian bekas pipi robek tadi kembali pulih dan 
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dirobek lagi, dan begitu seterusnya.” 

Di akhir hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mendapatkan 
penjelasan Malaikat, apa maksud kejadian yang beliau lihat, 
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“Orang pertama yang kamu lihat, dia adalah seorang pendusta. Dia membuat 
kedustaan dan dia sebarkan ke seluruh penjuru dunia. Dia dihukum seperti 
itu sampai hari kiamat, kemudian Allah memperlakukan orang tersebut sesuai 
yang Dia kehendaki.” (HR. Ahmad no. 20165) 

Bagaimana Sikap Kita Jika Mendapat Informasi Miring yang 
Belum Jelas Kebenarannya?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Berikut ini kami sampaikan beberapa tips yang terdapat dalam al-Quran 
dalam menanggapi informasi miring yang belum jelas kebenarannya, 
agar kita tidak mudah terjerumus dalam kebohongan dan kedustaan. Wal 
‘Iyyadzu billah.

Pertama: Kendalikan Emosi dan Tetap Berpikir Positif

Allah subhanahu wata’ala menganjurkan umat Islam untuk berpikir positif 
saat menerima berita-berita yang sekiranya mengandung provokasi, 
belum jelas kebenarannya, ataupun berita yang tidak sesuai faktanya.

Allah berfi rman,
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“Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap 
diri mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, 



7

w w w . d a k w a h . i d

“Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata.” (QS. An-Nur: 12)

Ayat di atas berbicara tentang suatu fi tnah yang menimpa keluarga Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam, khususnya Ibunda Aisyah. Dalam menyikapi 
informasi yang tidak jelas tersebut, tidak diperbolehkan diam dan 
membenarkan, apalagi menyebarkan kepada orang lain. Sikap yang benar 
adalah tetap berprasangka baik karena ini menyangkut nama baik orang 
beriman, terlebih adalah keluarga Rasulullah.

Kedua: Tahan, Jangan Ikut Menyebarkan

Setelah dianjurkan untuk berpikir positif, maka langkah selanjutnya 
adalah Allah melarang kaum muslimin untuk ikut andil dalam 
menyebarkan informasi hoaks atau pun informasi yang belum jelas 
kebenarannya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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مْعَ وَال � الس

�
ٌ ۗاِن

ْ
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’: 36) 

Ketiga: Tabayyun 

Agar terhindar sekaligus sebagai langkah untuk menekan masifnya 
peredaran informasi hoaks atau yang belum jelas kebenarannya, dan 
supaya tidak mengakibatkan musibah kepada orang lain, maka hendaknya 
seorang muslim melakukan tabayun. Periksa dan teliti kembali informasi 
tersebut, apakah benar atau dusta. 

Hal ini diperintahkan oleh Allah dalam al-Quran,
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ْ
ن
َ
ا ا ðنُو �تَبَي

َ
بَاٍ ف

َ
 بِن

ٌۢ
اسِق

َ
ْ ف

ُ
óَء

ۤ
 جَا

ْ
ا اِن ðمَنُو

ٰ
­َ ا ْ�Çِذ

�
ا ال َ Å��

َ ì�� 
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َ ­ ْ�õِدِم

ٰ
ن

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6) 

Keempat: Baca Secara Lengkap

Membaca merupakan hal yang sangat penting guna menyerap informasi-
informasi yang ada. ini merupa landasan utama dalam menangkal 
informasi hoaks.

Kita ambil contoh gambar yang hanya menampilkan judul berita sebuah 
media online. Banyak kaum muslimin yang terprovokasi emosionalnya 
karena judul berita dalam gambar seperti itu. Padahal, belum ada 
kepastian apakah itu judul berita sungguhan atau editan. Atau, belum ada 
kepastian seperti apa isi lengkap beritanya. Dan seterusnya.

Dengan kebiasaan membaca, seseorang dapat mengenali mana informasi 
hoaks dan mana informasi yang sesuai dengan fakta atau mengandung 
kebenaran. 

Allah berfi rman,

ۚ َ
ق
َ
ل
َ
ذِيْ خ

�
 ال

َ
ك ب� ْ*ِ رَ ِ�� 

ْ
رَأ
ْ
اِق

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan.” (QS. Al-’Alaq: 
1)

Kelima: Tanyakan Kepada Ahlinya 

Di antara langkah dalam mengenali kebenaran sebuah informasi adalah 
dengan bertanya.

Jangan sungkan untuk bertanya kepada orang yang memiliki keahlian 
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dalam mengenali kebenaran dan kebohongan suatu informasi.

Bertanya merupakan cara yang Allah subhanahu wata’ala tunjukkan 
kepada nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam ketika beliau 
menjumpai keragu-raguan tentang apa yang Allah subhanahu wata’ala 
turunkan,

 مِنْ
Å
ق َ
ْ
 ا�

َ
ءَك

ۤ
 جَا

ْ
د
َ
ق
َ
 ۚ ل

َ
بْلِك

َ
كِتٰبَ مِنْ ق

ْ
 ال
َ
رَءُوْن

ْ
­َ يَق ْ�Çِذ

�
لِ ال )ـ سْ

َ
 ف
َ
يْك

َ
 اِل
ٓ
نَا
ْ
ل َ ­ ْ ­'
َ
 ا
ٓ
ا �
�
& 

%
ك

َ
ْ ش � ِ

­
ä َنْت

ُ
 ك
ْ
اِن
َ
 ف

َۙ ­ ْ�Ç ِ
َÆ×ْم ُ

ْ
ùمِنَ ا �­ َ ­Çْو

ُ
ك
َ
 ت
َ
�
َ
 ف
َ
ك ب� �ر

“Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang yang 
membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran kepadamu dari 
Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang ragu.” (QS. 
Yunus: 94) 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang tips menangkal informasi hoaks 
yang dapat kami sampaikan, semoga Allah Ta’ala membimbing kita untuk 
selalu bersikap mawas diri terhadap segala macam bentuk informasi agar 
kita terhindar dari kecelakaan dan murka dari-Nya. Amin.

وْرُ
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
æ ْمِن َ­ ْ�õ ِÄِْس ُ ْùا ِ ِ

Ô'وَلِسَا ْ
ُ

Á
َ
�ْ وَل ِ́ فِرُ َ� 

ْ
سْتَغ

َ
�ْ هذا وَأ ِ́ وْ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
 أ

ُ ْ�Ãِح �.الر

KHUTBAH KEDUA

هُ
ُ
ا عَبْد

ً
د �م َ

ُ
نَا © �بِي

َ
 ن
�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ 
�
َ
، وَأ ُ

َ
� 

َ
يْك ِ

َ 
	 
َ
هُ �

َ
 ُ� وَحْد

�
َ إِ�

َ
 إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ 
�
َ
رُهُ، وَأ

ُ
ك
ْ
ش
َ
� وَأ

�
�ýَر 

ُ
د َ$ْ

َ
 أ

ُ وَرَسُوْ�ُ

ِ
­ ْ�Ç
�
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ´ ِµ مْ ��ِ

بَِ¡ُ
َ
 آِ�ِ وَمَنْ ت

َ
دٍ وَعَ¦ �م َ

ُ
نَا © بِي�

َ
 ن

َ
 عَ¦

�
هُم� صَل

�
الل
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انِ
َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا´

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Àِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Áْوْصِي

ُ
 عِبَادَ ِ�، أ

ِ
ْ�Ãِج �:الر

َ
وْن ُÄِْس Åم ْ ُÆÃ

ْ
ن
َ
 وَأ
�
� إِ�­ ُÆÇْو ُ

َÆÈ 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
­َ آمَنُوا ات ْ�Çِذ

�
ا ال َ Å��

َ
��َ أ

يْبٌ رِ
َ
يْعٌ ق ِöَ 

َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َÔ
مْ وَا� ُ ْ ­Ëِحْيَاءِ م

َÔ
مِنَاتِ ا�

ْ
­َ وَا#ؤ ْ�õِمِن

ْ
اتِ وَا#ؤ َÄِْوَا#س َ­ ْ�õ ِÄِْس ُ ْÄِفِرْ ل

ْ
 اللهُم� اغ

عْوَةِ
�
يْبُ الد ِ�

ُ
©

ورِ، Åالن 
َ

اتِ إِ´ َ
ُ
Ä
Å
نَا مِنَ الظ � �

َ ­
مِ، وَ�

َ
� � الس

َ
 سُبُل

 بَيْنِنَا، وَاهْدِ�­َ
َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
­َ ق ْ�õَب 

ْ
ف

�
ل
َ
هُم� أ

�
 الل

وَاجِنَا،
ْ
ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ�­َ
َ
اعِنَا، وَأ َöْ

َ
� أ ِ

­
ä نَا

َ
 ل
ْ
رِك نَ، وَ��َ

َ
ا وَمَا بَط َ ْ ­Ëِرَ م َ

َ  مَا !­
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
بْنَا ال  وَجَن�

َ­ �õِابِل
َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ ِ�� 

َ­ ْ�õِن
ْ
 مُث

َ
­َ لِنِعَمِك �Çِكِر ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Ãِح �ابُ الر �و �تَ الت

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت ��� ر�

ُ
 وَذ

يْنَا
َ
مْهَا عَل ِ ِ ÆÈ

َ
ا، وَأ َ

َ
à

­َ إِمَامًا �õِق �ت ُ
ْ
Äِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

­ ُ�õْع
َ
 أ
َ
ة �ر
ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل �ب رَ

َ ، والغِ}­
َ

اف
َ
، والعَف

َÆú Åى، والت
َ
 اàُد

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
�هُم� إ�­

�
الل

ارِ �ابَ الن
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

` ْ
� ا� ِ

­
äَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Å
� الد ِ

­
ä نَا آتِنَا �ب رَ

­ ْ�Ç
ّ
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ´ ِµ مْ ��ِ

بَِ¡ُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ

َ
 آِ�ِ وَ¤

َ
دٍ وَعَ¦ �م َ

ُ
نَا © بِي�

َ
 ن

َ
 ُ� عَ¦

�
وَصَ¦

َ­ ْ�õ ِ
َ
عَا#

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ

ْ
نِ ا�

َ
 أ
وَآخِرُ دَعْوَا�­َ


